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Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang  
peningkatan kemampuan bercerita  anak melalui kartu bergambar pada anak kelompok. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelmpok B di RA Mahir Ar Riyadl Surabaya 
yang berjumlah 20 anak. Tehnik pengumpulan data menggunakan  observasi dan 
dokumentasi. Tehnik analisis data penelitian menggunakan statistik deskriptif yaitu 
analisis refleksi pada siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru 
pada siklus I memperoleh 68,75% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 
87,5%, aktivitas anak pada siklus I meningkat dari 62,5% menjadi 81,25% pada siklus 
II. Rata-rata kemampuan bercerita anak pada siklus I  sebesar 54,68% meningkat 
menjadi 78,09%. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa  kartu 
bergambar dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak pada kelompok B di RA 
Mahir Ar Riyadl Surabaya. 
      Kata Kunci : Bercerita, Kartu Bergambar 
 
Abstract 
Action Research This class aims to obtain a description of the ability to increase the 
ability to tell a child through a picture card in a child group B RA Mahir Ar Riyadl 
Surabaya. Subjects in this study were B kelmpok children in RA Mahir Ar Riyadl 
Surabaya, amounting to 20 children. Data collection techniques use observation and 
documentation. Techniques of data analysis using descriptive statistics that is the 
reflection analysis on the cycle. The results of this study indicate that teacher activity in 
cycle I obtained 68.75% and in the second cycle increased to 87.5%, the activity of 
children in the first cycle increased from 62.5% to 81.25% in cycle II. The average 
ability of story telling children in the first cycle of 54.68% increased to 78.09%. Based 
on the above description it can be concluded that the picture card can improve the ability 
of telling children in group B in RA Mahir Ar Riyadl Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan anak usia dini adalah usaha sadar 
dalam memfasilitasi    pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani sejak lahir 
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
penyediaan pengalaman-pengalaman dan stimulus 
yang bersifat mengembangkan secara terpadu agar 
anak dapat berkembang sehat optimal sesuai 
dengan norma dan harapan. Aspek yang 
dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini 
adalah aspek pengembangan perilaku dengan 
pembiasaan meliputi sosial, emosi, kemandirian, 
nilai moral, dan agama, serta pengembangan 
kemampuan dasar, yang meliputi pengembangan 




Peran guru sangat penting dalam  memilih  
metode yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran yang harus menyesuaikan dengan 
keadaan, kebutuhan, dan kemampuan anak. 
Guru dihadapkan pada sejumlah metode 
pembelajaran yang ada serta media pendukung 
untuk memperlancar proses pembelajaran. 
Guru dituntut untuk mampumengenali 
karakteristik anak terlebih dahulu sebelum 
memilih metode pembelajaran dan media 
pendukung yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Upaya penggunaan metode 
pembelajaran ini dilakukan guru agar dapat  




mengembangkan seluruh aspek perkembangan pada 
anak salah satunya yaitu kemampuan bahasa. 
          Berbahasa merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam kehidupan seseorang. Tanpa 
bahasa manusia tidak akan dapat menyampaikan 
ide, gagasan, pikiran, dan perasaan kepada manusia 
lainnya, baik dalam situasi formal maupun non 
formal. Menurut Madyawati (2016: 21), secara 
universal bahasa adalah “suatu bentuk ungkapan 
yang bentuk dasarnya ujaran, dengan ujaran, 
manusia dapat mengungkapkan hal nyata atau tidak 
nyata, berwujud maupun kasat mata, situasi dan 
kondisi lampau, masa kini, maupun yang akan 
datang. 
         Kata-kata manusia itu menjadi bahasa apabila 
dua orang manusia atau lebih menetapkan bahwa 
seperangkat bunyi itu memiliki arti yang serupa 
(Madyawati, 2016: 28). Sebagai alat komunikasi, 
bahasa dibagi menjadi dua jenis yaitu bahasa verbal 
dan non verbal. Pengembangan berbahasa pada 
peserta didik di Taman Kanak-kanak  lebih 
menekankan pada mendengar dan berbicara bukan 
pada membaca dan menulis. Oleh karena aspek 
berbahasa yang utuh itu diawali dengan 
memperkuat kekuatan sensori motor terkait dengan 
kesiapan organ-organ berbicara anak. Salah satunya 
melalui kegiatan bercerita. 
         Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti di RA Mahir Ar Riyadl khususnya pada 
kelompok B, kemampuan bercerita anak masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat saat anak diminta 
untuk bercerita tantang penglamannya, anak masih 
mengalami kesulitan. Anak tidak dapat bercerita 
secara jelas dan lancar. Anak hanya mampu 
bercerita dengan kalimat yang pendek dan kurang 
jelas. Dari 20 anak, hanya 7 anak yang dapat 
bercerita dengan jelas, lancar dan dengan kalimat 
panjang.   
         Hal tersebut di atas dipengaruhi oleh 
kurangnya media pembelajaran yang 
mengedepankan pengembangan berkomunikasi 
pada anak. Walaupun Taman Kanak-kanak sudah 
memutuskan menggunakan kurikulum berbasis 
kompetensi, tetapi pada kenyataannya masih ada 
guru yang menggunakan cara–cara pembelajaran 
yang lama yaitu dengan minimnya media 
pembelajaran. Walaupun tidak selamanya media ini 
dianggap tidak baik, namun apabila media ini 
digunakan secara terus menerus tanpa adanya 
variasi maka pembelajaran membaca, menulis, 
terutama bercerita akan menjadi menjemukan atau 
membosankan.  
Menurut Siswanto (2012: 81) Penggunaan 
kartu bergambar adalah media yang paling 
umum dipakai karena anak lebih menyukai 
gambar daripada tulisan, apalagi jika media 
dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan 
yang baik, sudah tentu akan menambah 
semangat anak dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Sehingga tidak tergantung pada 
gambar dalam buku teks, tetapi dapat lebih 
kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar 
para anak menjadi senang belajar.  
Berkaitan dengan dunia anak yang 
merupakan dunia bermain. Anak banyak 
mengembangkan pengetahuannya lewat 
permainan. Dalam hal ini guru masih terlihat 
kurang kreatif dalam menggunakan metode–
metode pembelajaran yang seharusnya dapat 
lebih aktif, kreatif dan inovatif. Metode 
ceramah ini cenderung akan membuat anak 
menjadi pasif dan hanya mau menerima apa 
yang telah diberikan guru, mereka tidak mau 
menemukan atau menciptakan hal yang baru, 
atau dalam artian mereka tidak dapat hidup 
bersama imajinasinya. Ini berimbas pada 
pengembangan kompetensi anak dalam hal 
berkomunikasi terutama bercerita. 
Menyikapi hal tersebut, seyogyanya 
Taman Kanak-kanak  sebagai salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini yang berada pada 
jalur formal untuk anak usia 4-6 tahun, perlu 
mempersiapkan dan melakukan pembenahan 
diri dalam rangka mengoptimalkan 
perkembangan anak, salah satu caranya dengan 
meningkatkan kemampuan bercerita pada anak 
melalui media kartu bergambar. 
Berdasarkan uraian mengenai pentingnya 
mengembangkan kemampuan bercerita anak 
sejak usia dini, maka peneliti mengambil judul 
“Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak 
Melalui Kartu Bergambar Pada Anak 
Kelompok B di RA Mahir AR Riyadl Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
          Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka permasalahan ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut 1) Apakah kartu bergambar 
dapat meningkatkan kemampuan  bercerita anak 
kelompok B di RA Mahir AR Riyadl tahun 
ajaran 2016/2017, 2) Bagaimanakah aktivitas 
guru dan anak saat bercerita melalui kartu 
bergambar dalam meningkatkan kemampuan 
bercerita anak kelompok B di RA Mahir AR 
Riyadl tahun ajaran 2016/2017. Tujuan 
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penelitian adalah 1) Untuk menggambarkan 
aktivitas guru dan anak saat kegiatan kartu 
bergambar dalam meningkatkan kemampuan 
bercerita anak kelompok B di RA Mahir AR Riyadl 
tahun ajaran 2016/2017, 2) Untuk mendeskripsikan 
kegiatan penggunaan kartu bergambar dalam 
meningkatkan kemampuan bercerita anak 
kelompok B di RA Mahir AR Riyadl tahun ajaran 
2016/2017. 
         Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 
235). Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan, kita berusaha dengan diri sendiri. 
Menurut Robbins (dalam Susanto, 2011: 97) 
kemampuan adalah suatu kapasitas berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan tertentu. Sedangkan menurut 
Ambarjaya (2012: 31) mengemukakan bahwa 
kemampuan merupakan daya untuk melakukan 
suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan 
latihan. Dari ketiga pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan merupakan suatu 
daya atau kesanggupan dalam diri setiap individu 
yang dihasilkan dari pembawaan dan  juga latihan 
yang mendukung dalam menyelesaikan tugas. 
         Menurut Musfiroh (2008: 29) definisi 
bercerita adalah menuturkan segala sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian 
dan disampaikan secara lisan dengan tujuan 
membagikan pengalaman dan pengetahuan secara 
lisan. Bercerita pada hakikatnya merupakan suatu 
proses komunikasi dengan mempergunakan suara 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di 
dalamnya terjadi penyampaian pesan dari suatu 
sumber kepada sumber lain. Dalam bercerita ada 
yang berperan sebagai penyampai maksud dan 
penerima maksud. Agar komunikasi dapat terjalin 
dengan baik maka perlu ada kerjasama yang baik 
antara kedua belah pihak (Sujiono, 2009: 79). 
Bercerita dikatakan sebagai menuturkan, yaitu 
menyampaikan gambaran atau deskripsi tentang 
kejadian tertentu, artinya bercerita merupakan 
kegiatan mendeskripsikan pengalaman atau 
kejadian yang dialami (Rahayu, 2013: 80). 
Berdasarkan beberapa pengertian kemampuan dan 
bercerita di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bercerita adalah salah satu aspek 
kemampuan berbahasa yang berfungsi untuk 
menyampaikan informasi secara lisan. Dengan 
demikian kemampuan bercerita berarti kemampuan 
untuk mengemukakan ide atau pesan lisan secara 
aktif dalam menyampaikan pesan, informasi yang 
disampaikan harus mudah dipahami oleh orang 
lain agar terjadi komunikasi secara lancar. 
Menurut Fadlillah (2012:67), Kartu 
bergambar adalah salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk membelajarkan berbicara dan 
bercerita  pada anak usia dini. Kartu 
bergambar merupakan media yang berisikan 
media dengan gambar-gambar yang menarik 
bagi anak. Kartu bergambar adalah media 
visual yang merupakan bagian dari media 
sederhana. Penggunaan kartu bergambar 
sangat cocok dengan karakteristik anak usia 
dini yang notabene masih anak-anak (Sujiono, 
2009.54). Kartu bergambar termasuk media 
visual, pesan yang disampaikan dituangkan 
dalam simbol-simbol komunikasi visual dan 
secara khusus gambar berwarna yang berfungsi 
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian 
ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta 
(Sadiman,2003: 15-16). Dari beberapa teori 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kartu 
bergambar adalah media visual berbentuk 
kotak dengan bermacam gambar yang 
menarik, yang digunakan sebagai alat 
permainan yang dapat memudahkan anak 
untuk mengingat konsep-konsep yang akan 
dipelajari anak tanpa terlalu dibimbing.  
 
METODE 
         Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research. Penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di 
kelas secara lebih profesional. Arikunto 
(2014.67) memandang PTK sebagai bentuk 
penelitian yang dilakukan oleh guru sendiri 
yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat 
untuk pengembangan kurikulum, 
pengembangan sekolah, pengembangan 
keahlian mengajar, dan sebagainya. Prosedur 
penelitian ini melalui empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan (tindakan), 
pengamatan (observasi), dan refleksi pada 
setiap siklusnya. Adapun model dan penjelasan 
untuk masing-masing tahap adalah sebagai 
berikut : 
 




    
 
Gambar 1.  Alur PTK (Arikunto, 2008.16) 
 
         Subjek dalam penelitian ini yaitu anak 
kelompok B di RA Mahir AR Riyadl Surabaya 
tahun pelajaran 2016/2017, yang berjumlah 20 anak 
terdiri dari 11 anak perempuan dan 9 anak laki-laki.           
         Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
setiap siklusnya dimulai dari awal sampai akhir, 
dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan 
teknik observasi. Teknik observasi digunakan untuk 
mengamati aktivitas anak pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dan pengumpulan data ini 
mengunakan metode pedoman observasi kegiatan 
guru, pedoman observasi kegiatan anak, dan 
pedoman observasi kemampuan anak bercerita 
melalui kartu bergambar. 
         Analisis data dilakukan pada tiap data yang 
dikumpulkan, yakni persentase (%) dan data 
kualitatif dianalisis dengan membuat penilaian-
penilaian kualitatif (kategori). Sehubungan dengan 
data untuk aktivitas guru dan anak dianalisis 
dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi 




 X 100 
Keterangan . 
P = Angka persentase 
f  = Skor yang diperoleh 
N= Jumlah skor maksimal aktivitas guru/anak 
      (Arikunto dkk, 2010.21) 
         Untuk data kemampuan bercerita anak 
dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi 




 X 100 
Keterangan . 
P = Angka persentase 
f  = Jumlah anak yang memperoleh skor (1-4) 
N= Total jumlah anak dalam satu kelas  
      (Arikunto dkk, 2010.21) 
         Untuk mengetahui persentase tersebut 
digunakan kriteria  sebagai berikut. 
Baik sekali  (nilai 76-100 %) 
Baik      (nilai 51-75%) 
Cukup           (nilai 26-50%) 
Kurang          (nilai 0- 25%) 
         Penelitian dikatakan berhasil apabila ≥ 
76% dari jumlah anak mendapat nilai dengan 
skor 3 dan dari kemampuan bercerita melalui 
kartu bergambar seri. Jika pada siklus pertama 
sudah mencapai target ≥ 76% dari kemampuan 
bercerita anak maka penelitian ini tetap 
dilanjutkan pada siklus kedua sebagai 
pemantapan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan pada anak 
kelompok B di RA Mahir Ar Riyadl,   
Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada 
semester genap 2016 – 2017 dalam 2 siklus, 1 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus I 
pertemuan pertama pada tanggal 11 April 2017 
dan pertemuan kedua pada tanggal 14 April 
2017. Siklus ke II pertemuan pertama pada 
tanggal 18 April 2017 dan pertemuan kedua 
pada tanggal 21 April 2017. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas 
berdasarkan siklus-siklus yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.data hasil 
penelitian akan disajhikan secara lengkap dan 
berurutan sesuai siklus yang  dilakukan. Pada 
tahap perencanaan peneliti menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH), kartu bergambar, lembar pedoman 
aktivitas guru dan anak, lembar observasi 
kemampuan anak dan instrumen penilaian. 
Selama pelaksanaan penelitian, peneliti 
mengambil data dan dilanjutkan dengan 
mengolah data. Hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa peneliti harus melanjutkan 
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pembelajaran kemampuan bercerita anak melalui 
kartu bergambar belum maksimal. Kemudian 
peneliti merancang tindakan pada siklus II dengan 
menyusun RPPM, RPPH (berisi langkah-langkah 
kegiatan dari pra kegiatan sampai kegiatan akhir, 
alat peraga dan media yang digunakan), 
menyiapkan lembar pedoman dan menyiapkan 
instrumen penilaian. Berikut ini adalah data 
aktivitas guru,  aktivitas anak dan kemampuan 
bercerita anak melalui kartu bergambar pada anak 
kelompok B RA Mahir Ar Riyadl Surabaya. 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas 




Siklus I SiklusII 
1. Lembar Aktivitas 
Guru 
68,75% 87,5 % 
2. Lembar Aktivitas 
Anak 
62,5% 81,25% 
         Aktivitas guru siklus I memperoleh persentase 
sebesar 68,75%, sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 87,5%. Sedangkan aktivitas 
anak pada siklus I memperoleh 62,5 %, sedangkan 
pada siklus II meningkat  menjadi  81,25% Hasil 
penelitian aktivitas guru dan anak dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini: 
Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Observasi 
Aktivitas Guru dan Anak 
  
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi 
Kemampuan Bercerita. 














































Grafik 2. Rekapitulasi Hasil Observasi 
Kemampuan Bercerita. 
 
         Berdasarkan hasil persentase siklus I 
sampai siklus II kemampuan bercerita pada 
indikator 1 yaitu ketepatan pelafalan fonem 
memperoleh persentase dari 59,37% menjadi  
79,37% perolehan ini sudah meningkat dengan 
sangat baik. Sedangkan pada indikator 2 yaitu 
ketepatan intonasi memperoleh persentase dari 
45,62% meningkat menjadi 76,25% 
menunjukkan peningkatan yang cukup baik, 
pada indikator 3 yaitu keruntutan cerita 
memperoleh persentase dari 57,5 % meningkat 
menjadi 79,37 % menunjukkan peningkatan 
yang cukup baik, pada indikator 4 yaitu 
kelancaran bercerita memperoleh persentase 
dari 56,25 % menjadi  77,37% perolehan ini 
sudah meningkat dengan sangat baik. Grafik di 
atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
bercerita anak mengalami peningkatan yang 
signifikan yaitu pada siklus I memperoleh rata-
rata persentase sebesar 54,68 % meningkat 
pada siklus II dengan rata-rata persentase 
sebesar 78,09% sehingga terjadi peningkatan 
23,41%. 
         Penelitian terhadap kemampuan bercerita 
anak melalui kartu bergambar pada anak 
kelompok B RA Mahir Ar Riyadl Surabaya ini 
mengalami peningkatan karena melalui 
kegiatan bercerita anak merasa senang dan 
tidak merasa jenuh atau bosan. Dalam 
menyampaikan aturan bermain atau melakukan 
kegiatan bercerita  jelas, sesuai dengan 
kegiatan, urut dan menenangkan anak terlebih 
dahulu. Selain itu guru memberikan 
kesempatan bermain pada anak dengan waktu 
yang cukup, sehingga pembelajaran lebih 
maksimal.  
         Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Fadlillah (2012: 67) yang 
mengemukakan bahwa kartu bergambar adalah 
























membelajarkan berbicara dan bercerita  pada anak 
usia dini. Kartu bergambar merupakan media yang 
berisikan media dengan gambar-gambar yang 
menarik bagi anak. Kartu bergambar tersebut 
dapat menstimulasi dan mempermudah anak 
untuk belajar penjumlahan secara sederhana. 
Dengan demikian, pembelajaran dapat diajarkan 
pada anak usia dini dengan memperhatikan tahap 
perkembangannya.  
         Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
melalui kartu bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita pada anak kelompk B RA 
Mahir Ar Riyadl Surabaya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
bercerita kelompok B di RA Mahir Ar Riyadl 
Surabaya telah tercapai. Terlihat dari hasil 
penelitian yang dilakukan yaitu,  kemampuan 
bercerita pada siklus I anak yang belum sesuai 
harapan dari 54,68% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 78,09% sesuai harapan. Hal ini 
dikarenakan dalam menerapkan kemampuan 
bercerita melalui kartu bergambar yang menarik 
sehingga anak antusias dan kemampuan 
kemampuan berbahasa anak berkembang secara 
optimal. 
   Peningkatan aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran diikuti dengan peningkatan aktivitas 
anak. Hal ini dibuktikan ketika guru menjelaskan 
materi dengan intonasi jelas, menjelaskan cara 
melakukan kegiatan serta melakukan recalling 
dengan tepat, berekspresi, anak menjadi paham 
dan mengerti sehingga kemampuan berbahasa 
anak dalam kemampuan bercerita meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan di atas dalam upaya meningkatkan 
kemampuan bercerita anak kelompok B di RA 
Mahir Ar Riyadl Surabaya diperoleh beberapa 
saran sebagai berikut: . 
1. Sebaiknya membuat perencanaan pembelajaran 
dengan cermat, dan tepat dengan tujuan 
pembelajaran yang jelas sehingga anak dapat 
menerima proses pembelajaran dengan baik. 
2. Guru hendaknya memberi motivasi dan 
mengkondisikan anak terlebih dahulu agar anak 
bisa tenang dan tidak bergurau pada saat 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
acuan dan salah satu kegiatan dalam 
meningkatkan kemampuan bercerita. 
4. Dalam kegiatan proses belajar mengajar 
diusahakan menggunakan variasi kegiatan 
pembelajaran, sehingga anak tidak mudah 
jenuh dan termotivasi dalam belajar 
5. Bila ada anak yang belum sesuai dengan 
kriteria keberhasilan dan anak mengalami 
perkembangan yang lambat hendaknya guru 
dapat berkerja sama dengan orang tua. 
6. Setiap pelaksanaan kegiatan diupayakan 
adanya penerapan aturan yang jelas 
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